BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagi berikut:

1. Program pembelajaran menghafal Alquran yang dilakukan oleh santri
(Mahasiswa) selama memondok di Pondok Pesantren Tahfizh Alquran Al-
Amanah yaitu Tahsin dan Tajwid Alquran, Tahfiz Alquran, , Shalat Tahajjud,
Shalat Shubuh Berjamaah, Musyawarah Pagi, Piket Harian, Shalat Maghrib
Berjamaah, Shalat Isya Berjamaah, Khataman Alquran, dan Karantina Bulan
Ramadhan (12 jam bersama Alqguran).

2. Metode Menghafal yang diterapkan di Pondok Pesantren Tahfizh Alguran Al-
Amanabh ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu sebagai berikut.

Pertama, Para santri baru yang ingin menghafal Alguran terlebih dahulu mereka
ditugasan untuk membaca Alguran selama satu bulan dalam sehari semalamnya
sebanyak 3 juz, untuk santri yang bacaannya masih setingkat igra maka
tahsinnya dari jilid 1 - 6, membimbing tahsin Alguran (memperbaiki bacaan
Alguran). Kedua, Setelah selesai menghatamkan Alquran selama satu bulan
dalam sehari semalamnya sebanyak 3 juz akan diajari untuk menghafal, dari
menghafal juz Amma (juz 30), juz 29. Mengapa ustadz memerintahkan untuk
terlebih dahulu menghafal juz 30 dan juz 29 itu dikarenakan juz tersebut lebih

sering dibacakan pada saat menjadi imam di dalam shalat. Ketiga, Tahfizh
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Alguran menyetorkan hafalan Alquran setiap hari. Setelah selesai 1 juz akan

diadakan evaluasi untuk naik ke juz selanjutnya.

Adapun cara menghafal yang diterapkan di pesantren ini, yaitu:

a. Talgin
b. Muraja’ah
Cc. Sima’i
d. Tahfizh
e. Wahdah
Yang menjadi kendala proses pembelajaran menghafal Alquran di Pondok
Pesantren Tahfizh Alguran Al-Amanah yaitu;

1. Latar belakang para santri yang berbeda-beda latar belakang pendidikan.

2. Faktor Teknologi yang semakin berkembang seiring majunya perkembangan
zaman, informasi apapun bisa diakses dengan mudah, menurunnya sifat
bersosialisasi karena asik chatingan, dan bermain game. Atas dasar tersebut
juga dapat menyebabkan terhambatnya proses pembelajaran menghafal

Alquran di Pondok Pesantren Tahfizh Alquran Al-Amanah.

B. Saran-saran
1. Untuk Para Santri (Mahasiswa) yang memondok di Pondok Pesantren Tahfizh
Alguran Al-Amanah agar disiplin dan mentaati segala peraturan yang dibuat
oleh pondok tersebut dengan baik dan sungguh-sungguh, agar kalian ketika lulus

dari pondok tersebut sudah selesai 30 juz hafalan alqurannya.

2. Untuk Para Ustadz yang mengajar di Pondok Pesantren Tahfizh Alquran Al-

Amanah agar program-program yang kurang aktif tetapi penting seperti Tahsin,



126

Pengajian Kitab Kuning, Pembelajaran Tajwid, dan Khataman Alquran kembali
di aktifkan (dihidupkan kembali), dan juga perlu diadakan evaluasi terhadap
program-program pembelajaran yang ada di pondok sehingga pondok tersebut

mampu mencapai visi dan misi pondok tersebut.

. Untuk Pimpinan Pondok Pesantren Tahfizh Alquran Al-Amanah, melihat
peminat yang ingin masuk ke pondok tersebut lumayan banyak yang sekarang
mencapai 43 santri dan hanya memiliki tenaga pengajar 3 orang ustadz saja,
menurut penulis.perlu  menambah tenaga pengajar lagi sehingga lebih
memudahkan para pengajarnya dalam mengatur santri-santrinya yang banyak
tersebut.

. Untuk pondok pesantren Al-Amanah sendiri, system yang digunakan dalam
memberikan hafalan Alquran kepada santri-santrinya sudah sangat baik tapi
masing banyak yang perlu dibenahi lagi baik dalam melaksanakn system
pembelajaran yang diterapkan sehingga system menghafal disini bisa menjadi
bahan rekomendasi bagi orang lain yang menginginkan mendirikan pondok
pesantren serupa. Mudah-mudahan kedepannya di pondok pesantren ini dapat
mengembangkan lagi metode menghafal Alquran untuk pelajar dan mahasiswa
yang telah dipakai, sehingga dapat memunculkan metode yang lebih menarik
dan lebih mempermudah pelajar dan mahasiswa ataupun kalangan umum dalam

menghafal Alguran.
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